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ABSTRAK

Kitab al-Nasyar fi al-Qira’at al-‘Asyar karya Ibn al-Jazari adalah kitab
yang membahas tentang gira’at sepuluh. Salah satu faktor yang melatar belakangi
penyusunan kitab ini adalah untuk menepis anggapan sebagian masyarakat bahwa
hanya qira’at tujuhlah yang memiliki sanad yang sahih sedang yang selebihnya itu
adalah syaz. Penulis mecoba mengkaji kitab ini ditinjau dari dua segi. Pertama,
apa dasar Ibn al-Jazari dalam kualifikasi sepuluh gira’at sehingga harus diterima
oleh umat Islam. Kedua, bagaimana hubungan sab’ah ahruf dengan perbedaan
gira’at sepuluh yang dikualifikasikan Ibn al-Jazari dan konsep sinonimitas dalam
al-Qur’an.

Persoalan-persoalan tersebut akan diteliti dengan menggunakan metode
deskriptif analitis, yaitu metode yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
ada dengan analisa dan klasifikasi dengan obyek kajian primer, yaitu kitab a/-
Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr karya Ibn al-Jazari, mengingat kitab ini merupakan
kitab representatif dalam kualifikasi qira’at sepuluh.

Dalam kualifikasi yang dilakukannya, Ibn al-Jazari menerapkan tiga
syarat, yaitu kesesuaian gira’at dengan bahasa Arab, kesesuaian dengan rasm
mushaf, dan kesahihan sanad. Namun dalam kesahihan sanad ini Ibn al-Jazari
tidak menerapkan kriteria mutawatir. Baginya jika kriteria ini diterapkan, maka
justru akan menghapus banyak qira’at itu sendiri, termasuk qira’at tujuh. Sebuah
gira’at yang memiliki sanad sahih, sesuai dengan mushaf dan bahasa Arab, maka
dihukumi sebagai gira’at sahih yang harus diterima dan boleh dibaca dalam shalat,
bahkan qira’at ini disertakan pula pada jajaran gira’at yang mutawatir, meskipun
tidak sampai derajat mutawatir.

Ibn al-Jazari berasumsi bahwa qira’at mutawatir ataupun qira’at sahih
tersebut sama-sama mengandung keyakinan dan kepastian. Dua hal inilah yang
menjadi i ’tibar dalam penerimaan sebuah gira’at. Dengan dasar ini Ibn al-Jazari
termasuk ulama mutasahil dalam kualifikasi gira’at.

Dalam memaknai sab’ah ahruf, Ibn al-Jazari menunjukkan bentuk
perbedaan qira’at yang tidak lepas dari tujuh segi. Namun menurut Abu Syuhbah
tujuh segi tersebut terlalu dipaksakan. Tujuh segi yang dipaparkan Ibn al-Jazari
masih berpotensi mengalami penambahan ataupun pengurangan. Sab’ah ahruf
sebenarnya tidak menunjukkan makna bilangan dalam arti yang sebenarnya. Ia
mengisyaratkan adanya kemudahan dan kelonggaran dalam pembacaan al-Qur’an
yang variatif. Bentuk kemudahan tersebut tidak lepas dari penggantian huruf,
perubahan harakat, tagdim dan ¢a ’klur ataupun penambahan dan pengurangan,
serta perbedaan dialek.

Sab’ah ahruf dalam hadis Nabi saw. Tersebut tidak menunjukkan adanya
sinonimitas dalam al-Qur’an sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian ulama.
Sab’ah ahruf tersebut sebenarnya menunjukkan adanya lafaz mutabayin
mutawasil dalam al-Qur’an. Hal inilah yang mengisyaratkan adanya potensi tafsir
dalam gira’at sebagaimana yang diungkapkan oleh Arkoun.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Indonesia yang dipakai dalam penulisan ini adalah sistem
transliterasi yang dikembangkan oleh Departemen Agama RI. Adapun transliterasi

selengkapnya sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin Nama
I . @A 2~ ™ tidak dilambangkan
< b be
& t te
& S st
c J je
z h ha dengan titik di bawah
¢ kh ka dan ha
3 d de
3 z zet dengan titik di atas
J r er
J z zet
o . es
i sy es dan ye
ua s es dengan titik di bawah
UAa d de dengan titk di bawah
3 t te dengan titik di bawah

X1



) z zet dengan titik di bawah
e P koma terbalik ke atas
d g ge
e f ef

A q ki

4 k ka

J 1 el

S m em

U n en

3 w we

> h ha

¢ apostrof

& i ye

2. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap :

& ditulis hajjun

walie ditulis ‘abbas

3. Ta’ Marbutah di akhir kata.

1. Bila ta’ Marbutah dimatikan, ditulis h :
4 ditulis hibah

(Ketentuan ini tiGak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali dikehendaki

lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau memiliki harkat

hidup, ditulis t :
Al daad ditulis ni“matullah
4. Vokal Pendek
__ (fathah) ditulis a contoh Qa ditulis daraba
--- (kasrah) ditulis i contoh st ditulis fahima
_(dammah) ditulis  u contoh s ditulis kutubun
5. Vokal Panjang :
Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
dtala ditulis Jjahiliyyah
Fathah + alif maqsur ditulis a (garis di atas)
s ditulis yas‘a
Kasrah + ya mati ditulis 1 (garis di atas)
dinan ditulis sa‘id
Dammah + wau mati ditulis u (garis di atas)
sl ditulis Jjulis

6. Vokal Rangka

1. Fathah + ya mati ditulis ai
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pSiu ditulis bainakum
2. Fathah + wau mati ditulis au

Jsb ditulis gaul

7. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ataupun huruf syamsiyah ditulis al-
AN ditulis al-Qur’an

caaddl ditulis al-Syamsu

8. Huruf Kapital
Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan ejaan yang
diperbaharui (EYD). Seperti awal kalimat, nama orang dan sebagainya.
Contoh:
ol Ao it dua il gy I
Qala Rasululullah saw.
Kalimat Allah dapat ditulis kapital kalau tidak di satukan dengan kata lain.

Sehingga ada hurup atau harakat yang di hilangkan.
9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut bunyi

atau pengucapannya dan penulisannya

aaul ol ahl al-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tranmisi gira’at sejak masa Nabi saw. Hingga sekarang dilakukan dengan
cara sima’ dan musyafahah. Dua cara ini merupakan dasar kuat dalam proses
penukilan sebuah qira’at.' Dengan cara ini validitas sebuah gira’at bisa terjaga.
Berbicara tentang perbedaan qgira’at, kita akan mendapati bahwa hal tersebut telah
terjadi pada masa Nabi saw. karena Nabi saw. sendiri menyampaikan al-Qur’an
sesuai dengan /ahjah (dialek) orang Arab pada masa itu. Beliaulah yang
mengajarkan langsung qira’at tersebut pada para sahabat.’ Masa kenabian ini oleh
Abu Tahir Isma’il ibn Khalaf disebut dengan marhalah al-riwayah al-syafawiyyah
(fase periwayatan lisan).

Penulisan kitab yang membahas tentang qira’at menurut para sejarawan
baru terjadi pada abad kedua hijriyyah. Hal ini terbukti dengan adanya orang yang
pertama kali mengumpulkan gira’at dalam satu kitab pada abad tersebut, Abu
Ubaid al-Qasim ibn Salam yang wafat pada tahun 224 H.* Ia mengumpulkan

qira’at sebanyak dua puluh lima qari, termasuk imam yang tujuh.’ Kemudian

" Ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah (ttp: Dar al-Ma’arif bi Misr, tth), him. 9
% Abduh Zulfidar Akaha, al-Qur’an dan Qira’at (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1996), hlm. 129

’ Abu Tahir Isma’il ibn Khalaf, a/-‘Unwan i al-Qira’at al-Sab’ (ttp: Alam al-Kutub, tth),
hlm. 19-20

* Ibrahim al-Ibyari, Tarikh al-Qur’an, terj. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993), him.
107-108

* Ibn al-Jazari, al-Nasyr i al-Qira at al-"Asyr (tp: Dar al-Fikr, tth), him. 34



disusul oleh Ahmad ibn jubair ibn Muhammad al-Kufi (w. 258 H). Namun dalam
buku sejarah dan ensiklopedi disebutkan bahwa sebelum Abu Ubaid ibn Salam
telah terdapat penyusunan ilmu qgira’at. Ibn Atiyyah menyebutkan bahwa orang
yang pertama kali menyusun ilmu gira’at adalah Yahya ibn Ya’mur (w. 90 H)
yang merupakan murid dari Abu al-Aswad al-Du’ali. Dalam kitab ini terkumpul
berbagai macam perbedaan gira’at yang terdapat di berbagai salinan al-Qur’an.®
Bahkan kitab ini menjadi referensi utama pada masa tersebut hingga abad ke
empat hijriyyah.” Kegiatan penulisan ini berlanjut hingga abad ketiga. Pada abad
ini muncul ulama yang menulis kitab tentang qira’at, yaitu Abu Bakar Ahmad ibn
al-Husain ibn Mahran (w. 381 H), penulis kitab a/-Syamil dan al-Gayah®

Pada abad ketiga ini muncul seorang ulama yang meringkas qira’at
menjadi tujuh yang disesuaikan dengan para qurra’ yang tujuh, Ibn Mujahijd.”
Kitab yang ditulisnya tersebut diberi nama Kitab al-Sab’ah. Sebagian ulama
menganggap bahwa Ibn Mujahid memberi nama kitab tersebut hanyalah
kebetulan belaka, tanpa sengaja dan tanpa maksud tertentu.'°

Qira’at tujuh yang dikumpulkan Ibn Mujahid ini menjadi terkenal pada

masa berikutnya. Banyak dari kalangan ulama menulis tentangnya. Ibn Khalawaih

¢ Ibid

7 Nasy’ah M. Rida Zibyan, Ulim al-Lugah al-‘Arabiyyah fi al-Ayal al-Mujizah (Beirut:
Dar Ibn Hazm, 1997), him. 15

8 Jbn al-Jazari, loc., cit.
% Ibid.

' Abduh Zulfidar Akaha, op., cit., hlm. 130



bahkan mengatakan dalam karyanya bahwa Ibn Mujahid adalah satu-satunya
ulama yang mampu membuka pintu 7Atijaj dalam bidang bahasa dan nahwu.''

Pada masa berikutnya muncullah berbagai karya tentang qira’at tujuh.
Sebagian sarjana qira’at bahkan mengantakan, gira’at tujuhlah yang menjadi
prinsip dasar dalam bacaan al-Qur’an. Sedangkan yang tambahan dari itu, sepuluh
dan empat belas dipandang tidak mencapai titik kuat dalam penukilannya.'?

Meski demikian bukan berarti kualifikasi yang dilakukan Ibn Mujahid
tersebut tidak menuai kritik dari ulama lain. Terbukti dengan adanya beberapa
ulama yang mempermasalahkannya, seperti Abu al-‘Abbas ibn Ammar dan Abu
Muhammad Makki yang mengecam Ibn Mujahjd karena membuang nama Ya’qub
-salah sartu imam gira’at sepuluh- dari jajaran bacaan tujuh dan menggantikannya
dengan al-Kisa’i.">

Kemasyhuran gira’at tujuh di kalangan umat Islam dengan munculnya
berbagai karya tentang qira’at, seperti al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ karya Abu
Amr al-Dani (w. 444 H), al-Hujjah f al-Qira’at al-Sab’karya Ibn Khalawaih (w.
370 H), al-Hujjah fi ‘llal al-Qira’at al-Sab’ karya Abu ‘Ali al-Farisi (w. 377 H),
dan lain-lain, tidak berarti menghentikan sebagian ulama dalam meneliti sebuah
gira’at. Sebagian ulama ada yang menjadikan qira’at menjadi dua puluh lima atau

dua puluh.' Sebagian mereka ada yang menambah ataupun mengurangi. Dalam

"' Ibn khalawaih, al-Hujjal fi al-Qira’al al-Sab’ (Beirut: Dar al-Syuruq, 1977), him. 28

2 Ibn Khaldun, Mukaddimab, terj. Ahmadi Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000). him.
574

" Tahjr ibn Salih ibn Ahmad al-Jaza'iri, a/-Tibyan (Kairo: al-Manar, 1915), him. 86

"* Ibrahim al-Ibyari, Zar/kh al-Qur an (ttp: Dar al-Qur’an, 1960), him. 128



hal ini penulis memfokuskan pada seorang ulama yang telah membuktikan
kesahihan gira’at sepuluh, Tbn al-Jazari yang meninggal pada tahun 832 H.

Pada abad ketiga keberadaan gira’at sepuluh tidak semasyhur gira’at tujuh
yang dikumpulkan Ibn Mujahid dalam kitabnya." Lebih dari itu, muncul sebuah
anggapan yang menyatakan bahwa gira’at yang selain tujuh tidak mencapai titik
mutawatir dalam penukilannya —sebagaimana yang disebutkan di atas. Qira’at
sepuluh menyusul kemasyhurannya setelah qira’at tujuh pada abad delapan,
tepatnya pada masa Ibn al-Jazari.'® Dialah ulama yang banyak menyusun kitab
tentang qira’at sepuluh serta membuktikan kemutawatirannya.'” Salah satu kitab
induknya yang mengumpulkan gira’at sepuluh adalah kitab a/-Nasyr fi al-Qira’at
al-‘Asyr, menyusul kitab-kitab yang merupakan ringkasan darinya seperti 7agrib
al-Nasyr i al-Qira’at al-‘Asyr. Kitab ini sering menjadi rujukan para ulama
berikutnya dalam masalah gira’at. Kitab inilah yang menghilangkan keraguan di
kalangan para ulama mengenai kemutawatiran gira’at sepuluh. Setelah Ibn al-
Jazari mengarang kitab ini para ulama sepakat bahwa qgira’at sepuluh adalah
qira’at murawatir.'® Selain itu, Ibn al-Jazari juga banyak menuangkan gagasannya
seputar qira’at di dalamnya serta perbedaan berbagai gira’at di kalangan para

qurra’ yang sepuluh.

'> Hal ini terlihat dengan munculnya kitab-kitab yang membahas gira’at sepuluh pada abad
ke empat. Lihat dalam karya Ibn al-Jazari, Juz. I, him. 56-98

16 Khalid Abdurrahman al-*Akk, Tarikh Tausiq al-Nas al-Qur’an al-Karim (Damaskus: Dar
al-Fikr, 1986), him. 177

17 Ibid., hlm. 88

'¥ Abduh Zulfidar Akaha, op., cit., him. 136



Selain persoalan sanad, gira’at juga diperdebatkan oleh sebagian ulama
jika dihubungkan dengan hadis tujuh huruf. Sebagian mereka menganggap bahwa
perbedaan harakat, idgam, izhar, imalah dan lain sebagainya, bukan bagian dari
kemudahan yang diberikan Allah pada hambanya dalam pembacaan al-Qur’an.
Sebab tidak mungkin Nabi saw. naik turun memohon pada Jibril hanya untuk
perubahan harakat, idgam, izhar, imalah, dan lain-lain. Sebagian orang awam
bahkan menganggap bahwa tujuh huruf dalam hadis tersebut adalah gira’at imam
tujuh yang dikualifikasikan oleh Ibn Mujahjd. Padahal tujuh huruf tersebut
memiliki tujuan untuk memberikan kemudahan bagi umat Islam pada saat itu.
Kemudahan tersebut dianggap penting karena Islam tersiar ke berbagai kabilah
yang memiliki dialek yang berbeda. Mereka mengalami kesulitan untuk mengikuti
dialek kabilah selainnya, termasuk dialek Quraisy. Oleh karena itu Nabi saw.
meminta keringanan pada Jibril supaya al-Qur’an dibaca dengan tujuh huruf. Jika
hadis tujuh huruf di atas berkaitan dengan kemudahan dalam membaca al-Qur’an,
lalu bagaimana bentuk kemudahan tersebut? Pada tataran inilah para ulama
berselisih pendapat. Perbedaan pendapat mengenainya bahkan mencapai tiga
puluh lima pendapat, sebagaimana yang disebutkan oleh al-Suyuti dalam a/-/tgan.

Persoalan tujuh huruf tersebut tidak hanya berhenti sampai di situ saja,
sebagian ulama mempersoalkan apakah tujuh huruf tersebut menunjukkan adanya
sinonimitas (faraduf) dalam al-Qur’an. Seperti bacaan al-Qur’an dengan dua lafaz
yang berbeda, apakah ia memiliki kesamaan makna meski dengan dua lafaz yang
berbeda. Padahal setiap lafaz yang tersebut dalam al-Qur’an memiliki pengaruh

besar dalam menjelaskan tujuan makna untuk menafsirkan ayat al-Qur’an.



Berkaitan dengan berbagai persoalan di atas, perlu kiranya dilakukan
sebuah kajian terhadap kitab a/-Nasyr i al-Qira’at al-‘Asyr, terutama yang
berkaitan dengan kualifikasi gira’at sepuluh. Hal ini penting dilakukan karena
adanya sebuah anggapan bahwa qira’at tujuhlah yang memiliki sanad kuat dalam
penukilan. Selain penelitian kualifikasi tersebut perlu dikaji pula hubungan
perbedaan qira’at yang dikualifikasikan Ibn al-Jazari dengan sab’ah ahruf untuk
menepis anggapan yang menyatakan bahwa yang dimaksud dengan sab’ah ahruf
dalam hadis adalah gira’at tujuh para qurra’, demikian pula hubungannya dengan
konsep sinonimitas dalam al-Qur’an, sebab setiap lafaz al-Qur’an memiliki
implikasi makna penting dalam penafsiran al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang masalah di atas penulis bermaksud
merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Apa dasar Ibn al-Jazari dalam kualifikasi sepuluh gira’at sehingga harus
diterima oleh umat Islam?

2. Bagaimana hubungan sab’ah ahruf dengan perbedaan gira’at sepuluh yang
dikualifikasikan Ibn al-Jazari dan konsep sinonimitas (taraduf) dalam al-
Qur’an?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai gira’at, maka
penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui dasar-dasar yang digunakan oleh Ibn al-Jazari® dalam

kualifikasi gira’at.



2. Mengetahui hubungan sab’ah ahruf dengan perbedaan qira’at yang
dikualifikasikan Ibn al-Jazari serta hubungannya dengan konsep
sinonimitas dalam al-Qur’an.

Selanjutnya, setelah penelitian ini dilakukan, diharapkan memiliki
kegunaan sebagai pijakan bagi mahasiswa dalam penelitian selanjutnya tentang
persoalan gira’at bagi mereka yang menginginkan kajian mendalam tentangnya.
Selain itu juga diharapkan bisa menjadi stimulus bagi intelektual muda untuk
mengembangkan pengetahuan tentang qira’at.

D. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka, dikarenakan sumber-sumber
datanya terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan mengenai
qira’at dan Ibn al-Jazari, baik yang berhubungan langsung dengan materi ataupun
yang tidak langsung.

Sumber primer penelitian ini adalah kitab a/-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr
karya Ibn al-Jazari. Sementara sumber sekundernya adalah buku-buku tentang
gira’at. Ilmu-ilmu al-Qur’an, ensiklopedi, dan buku-buku lain yang berkaitan
dengan penelitian.

Setelah data diperoleh, maka dilakukan pembahasan dengan menggunakan
metode deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan untuk
memecahkan masalah yang ada dengan analisa dan kualifikasi."

Adapun langkah teknis yang akan penulis tempuh dengan metode ini,

penulis akan mengumpulkan segala data-data yang berkaitan dengan bahasan

" Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian [Imiah (Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 138



secara deskriptif. Kemudian setelah data terkumpul akan dilakukan analisa dan
klasifikasi terhadap data-data tersebut.
E. Kajian Pustaka

Sejauh pengetahuan peneliti telah banyak karya yang membahas tentang
qgira’at. Seperti karya Abdul Fattah lama’il Salbi, Rasm al-Mushaf wa al-Ihtijaj
bihi fi° al-Qira’at, yang membahas tentang pembelaan terhadap gira’at, terutama
pembelaannya dari komentar-komentar miring pemikir barat seperti Golziher dan
lain sebagainya.”

Labib al-Sa’id dalam kitabnya juga melakukan pembahasan mengenai
qira’at. Dalam kitab ini disebutkan bahwa gira’at tujuh yang dikualifikasikan oleh
Ibn Mujahid merupakan gira’at mutawatir. Ketujuh imam qira’at tersebut adalah
Nafi’, Ibn Kasir al-Makki, Abu ‘Amr ibn al-‘Ala’ al-Basri, [bn ‘Amir al-Syami,
‘Asim, Hamzah, dan al-Kisa'i. Sedangkan tiga selebihnya, yaitu Abu Ja’far ibn
al-Qa’qa’, Yazid al-Hadrami, dan Khalaf al-Bazzar termasuk dalam jajaran qira’at
yang masyhur dan bukan yang mutawatir. Setiap imam di atas, baik yang tujuh
ataupun yang tiga tersebut memiliki riwayaf,”' turug? dan aujal’” masing-

masing.** Kedua qgira’at ini, mutawatir dan masyhur bisa diterima oleh kalangan

% Abdul Fattah Isma’il Salbi, Rasm al-Mushaf wa al-Ihtijaj bihi fi al-Qira’at (ttp:
Maktabah Nahdah Misr bi al-Fajalah, tth), hlm. 17

' Riwayar adalah bacaan yang disandarkan pada salah seorang perawi dari para qurra” yang
tujuh, sepuluh, ataupun empat belas.

22 periwayatan yang disandarkan pada AkfiZ dari para perawi qurra’ yang tujuh, sepuluh,
ataupun empat belas.

2 Aujah adalah bentuk jama’ dari wajh yang berarti cara seorang qari’ atau perawi dalam
membaca suatu kalimat.

** Labib al-Sa’id, a/-Mushal al-Murattal (Kairo: Dar al-Katib al-Arabi; tth), him. 169



umat Islam disebabkan dua alasan, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Tabrasi
dalam tafsirnya. Pertama, para qurra’ tersebut memiliki perhatian besar terhadap
qira’at disertai dengan pengetahuan mereka tentang qira’at tersebut. Kedua,
keberadaan gira’at mereka memiliki sanad, baik secara lafaz ataupun sima’
(pendengaran), dalam setiap hurufnya mulai dari awal al-Qur'an sampai
akhirnya.”

Abduh Zulfidar Akaha juga banyak membahas tentang gira’at dalam
karyanya, al-Qur’an dan Qira’at. Dalam bukunya ia menyebutkan syarat-syarat
diterimanya sebuah gira’at. Qira’at bisa diterima jika memenuhi tiga syarat.
Pertama, kesesuaian dengan rasm mushaf. Kedua, kesesuaian dengan kaedah
bahasa Arab. Ketiga, kesahihan sanad.”® Abduh Zulfidar Akaha dalam buku ini
meragukan Ibn al-Jazari tentang kualifikasinya yang tidak menerapkan konsep
tawatur dalam kesahiban sanad. Ia tidak memberikan ulasan panjang lebar
mengenainya.”’ Baginya sebuah qira’at haruslah dinukil dengan sanad yang
mutawatir. ]a mengutip pendapat jumhur ulama seperti al-Nuwairi, Ibn al-Hajib,
Ibn Abd. Al-Barm, Ibn ‘Atiyyah, Imam al-Nawawi, imam al-Zarkasyi, al-Subki,

al-Isnawi, al-Azra’i, yang menyatakan bahwa gira’at harus mutawatir.”® Selain

> Ibid.
2 Abduh Zulfidar Akaha, op., cit., him. 132-134
7 Ibid.

2 Ibid.
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syarat tersebut Akaha juga membahas tentang manhaj yang ditempu para qurra’
serta hukum qira’at tujuh, sepuluh, dan empat belas.”’

Akaha juga mengungkapkan analisanya terhadap makna ahruf sab’ah.
Baginya ahruf sah’ah termasuk dalam persoalan mutasyabih. Pendapat ini dikutip
dari Ibn Sa’dan, al-Nahwi, dan al-Suyufi>° Dalam bukunya tersebut ia
menyebutkan delapan pendapat para ulama mengenai makna tujuh huruf. Ia tidak
membahas hubungan gira’at dengan tujuh huruf yang dimaksud dalam hadis
sebagai kemudahan. Namun demikian ia menyebutkan beberapa manfaat
disebutkannya hadis -tujuh huruf. Di antara manfaat tersebut adalah sebagai bukti
dan terpeliharanya kitab Allah dari perubahan dalam keadaannya yang
mempunyai segi-segi yang banyak. Selain itu juga sebagai keringanan bagi umat
dan kemudahan dalam membaca al-Qur’an, terutama orang Arab yang diajak
berdialog dengan al-Qur’an. Mereka adalah kabilah-kabilah yang banyak dan
setiap kabilah tersebut memiliki dialek, tekanan suara, serta cara penyampaian
masing-masing. Tidak mudah bagi mereka mengucapkan dialek kabilah lain.*!

Abd. al-Sabur Syahin menyebutkan sikap Syi’ah terhadap masalah tujuh
huruf ini dalam karyanya, Tarikh al-Qur’dn. Bagi kalangan Syi’ah hadis tentang
tujuh huruf ini merupakan hadis yang bertentangan. Sebagian dari pertentangan
tersebut adalah bahwa sebagian riwayat menunjukkan jika Jibril membacakan al-

Qur’an pada Nabi saw. dengan satu huruf. Kemudian Nabi saw. meminta

2 Ibid., hlm. 135-181
3 1bid

U Ibid., hlm. 104
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tambahan lebih dari satu hingga sampailah pada tujuh huruf. Kenyataan ini
menunjukkan bahwa proses penambahan tersebut terjadi secara bertahap. Akan
tetapi dalam sebagian riwayat lain penambahan tersebut terjadi sebaliknya, secara
sekaligus. Pertentangan lainnya adalah penambahan tersebut terjadi dalam satu
majlis. Nabi saw. meminta keringanan pada Jibril atas bimbingan malaikat
Mika’il hingga Jibril pun menambahkannya menjadi tujuh. Dalam riwayat lain
juga menunjukkan bahwa Jibril melakukan aktifitas turun naik dalam proses
penambahan tersebut. Hal inilah yang membuat kalangan Syi’ah meragukan
matan hadis tersebut. Meskipun bagi ulama lain ia dinyatakan sebagai hadis
sahih.*

Sabur Syahin juga memberikan analisa terhadap makna tujuh huruf yang
dianggapnya lebih mendekati pada kebenaran. Baginya bilangan tujuh dalam
hadis tersebut bukanlah bilangan dalam arti yang sebenarnya. Makna tujuh huruf
tersebut meliputi perbedaan lahjat, perbedaan cara penyampaian yang muncul
karena perbedaan lisan atau adanya perbedaan dalam pengajaran. Selain itu tujuh
huruf tersebut juga mencakup perbedaan sebagian lafaz dan ketertiban kalimat.>
Dalam buku ini meskipun pengarangnya secara tidak langsung menyebutkan
hubungan antara tujuh huruf dengan gira’at, namun ia tidak mengungkapkan
alasan kuat mengenai pemaknaan tujuh huruf tersebut.

Sedangkan mengenai sinonimitas, Muhammad Nur al-Din dalam

karyanya, al-Taraduf i al-Qur’an al-Karim Baina al-Nazariyyah wa al-Tatbig,

32 Abd. Al-Sabur Syahin, Tarikit al-Qur’an (ttp: Dar al-Qalam, 1966), him. 29-31

3 Ibid., him 43
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membahas seputar sinonimitas dalam ilmu-ilmu al-Qur’an. Ia menyebutkan dua
golongan yang memiliki pandangan berbeda dalam hal sinonimitas.>* Sebagian
mereka ada yang menerima adanya sinonimitas dalam al-Qur’an. Sedang sebagian
yang lain menclaknya. Bagi yang menerimanya beralasan dengan merujuk hadis
yang diriwayatkan al-Bukhari dalam sahihnya tentang pertentangan antara Umar
dan Hisyam.*’ Bagi mereka hadis tujuh huruf mengisyaratkan adanya taraduf
dalam al-Qur’an. Al-Zarkasyi menjelaskan makna dari tujuh huruf tersebut yang
menunjukkan tujuh wajah dari makna yang sama dengan lafaz yang berbeda.’¢
Berbeda dengan ulama yang menolak adanya taraduf dalam al-Qur’an, mereka
berkata, “tidak ada satu kata pun yang mutaradif dalam al-Qur’an kecuali pada
setiap kata tersebut memiliki maksud yang bisa diketahui bagi orang yang jeli
terhadap pemahaman bahasa serta rahasia bahasa Arab”.%’ Mengenai dua
golongan ini ia menganalisa bahwa penolakan terhadap adanya taraduf secara
penuh ataupun pengakuan penuh terhadap sinonimitas tersebut adalah suatu sikap
yang berlebihan.*® Padahal menurutnya, sinonimitas dalam al-Qur’an hanya
terjadi dalam jumlah yang relatif sedikit.”® Di akhir bahasannya ia membahas

tentang lafaz-lafaz mutaradif dalam al-Qur’an, seperti kata sl < <3 dan w »

* Muh. Nur al-Din al-Munjid, a/-Taraduf £ al-Qur’an al-Karim baina al-Nazariyyah wa al-
Tatbig (Beirut: Dar al-Fikr al-Mu’asir, 1997), him. 109-200

 Ibid,
3 Ibid., him. 111
7 Ibid,
% Ibid., him. 133

¥ Ibid., him. 134
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dan lain sebagainya.*’ Dalam menjelaskan lafaz-lafaz tersebut ia seringkali
mengutip pendapat Ibn Faris, al-Farra’, dan pakar bahas yang lain.

Imam al-Suyuti mengungkapkan rahasia sinonimitas ditinjau dari segi
kefasihan suatu kalimat dalam kitabnya, al-Muzhir i Ulum al-Lugah wa
Anwa’iha. Di antaranya adalah keluasan dalam kefasihan serta gaya bahasa, baik
dalam bentuk nazam ataupun prosa. Satu lafaz terkadang penggunaannya terasa
indah dengan lafaz lain pada akhir saja’' gafiyah, tajnis* tars”* dan lain
sebagainya dari berbagai bagian-bagian ilmu bad”** Namun dalam kitab ini al-
Suyuti hanya mengungkapkan perbedaan yang terjadi seputar perbedaan antara
yang pro sinonimitas dan yang kontra terhadapnya dengan menukil berbagai
pendapat ulama sebelumnya mengenai sinonimitas tersebut.

Penelitian ini difokuskan pada studi atas kitab al-Nasyr fi al-Qira’at al-
‘Asyr karya lbn al-Jazari, sebagai obyek penelitian, ditinjau dari segi dasar
kualifikasi qira’at sepuluh. Demikian pula hubungan sab’ah ahruf dengan

perbedaan qira’at sepuluh yang dikualifikasikan Ibn al-Jazari dan konsep

sinonimitas dalam al-Qur’an.

0 Ibid., hlm. 136

! Menurut al-Sakaki~ Saja’ adalah kesesuaian bentuk fzwasi/ dalam kalam prosa dengan
huruf yang sama. Untuk lebih jelasnya lihat Funun Balagiyyah karya Ahmad Mat]ub (ttp: Dar al-
Buhus' al-Ilmiyyah, 1975), him. 223

“ Tajnis -sebagian ahli balagah menamakannya dengan a/-Jinas- adalah kalimat yang
menyerupai kalimat lain dalam jenisnya, baik dalam syair ataupun kalam. Keserupaan jenis
tersebut adalah keserupaan dalam susunan hurufnya. Untuk lebih jelasnya lihat dalam Funun
Balagiyyah, op. cit., hlm. 244

* Menurut Ibn al-Asit, Tarsi” adalah setiap lafaz dari berbagai lafaz pada fasal pertama
sama dengan setiap lafaz dari berbagai lafaz pada fasal kedua dalam wazan dan qafiyahnya. Untuk
lebih detailnya lihat dalam Funun Balagiyyah, op. cit., hlm. 250

* Jalal al-Din al-Suyuli, a/-Muzhir i ulum al-Lugah wa Anwa’iha (ttp: Dar al-Fikr, tth),
Juz. 1, hlm. 114
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Pendahuluan adalah bab pertama. Pada
bab ini akan dikemukakan tentang kegelisahan akademik yang merupakan latar
belakang permasalahan yang akan diteliti. Kemudian dilakukan eksplorasi
penelitan dengan memfokuskan permasalahan yang akan dibahas dalam
perumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitan. Upaya tersebut untuk
memberikan arah yang jelas dalam pembahasan yang akan dilakukan. Kegitan
tersebut didukung juga dengan adaya metode penelitian, sebagai upaya
mendapatkan hasil yang lebih baik dan mempunyai nilai yang lebih. Bab ini
diakhiri dengan sistematika pembahasan. Di dalamnya membahas berbagai
pembahasan yang akan diungkap lebih jauh dalam penelitian ini.

Bab kedua membahas tinjauan umum tentang qira’at. Bab ini terdiri dari
Sub bahasan. Pembahasan ini dimulai dengan gira’at. Upaya ini dilakukan sebagai
pengenalan untuk menuju bahasan selanjutnya. Setelah itu disusul dengan
pembahasan sejarah gira’at. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan
gira’at yang mengalami polemik dikalangan ulama. Bahasan ini kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan biografi dan sanad para imam sepuluh denagn
tujuan supaya diketahui bagaimana kualitas para imam tersebut hingga
dimasukkan dalam jajaran imam gira’at.

Bab ketiga membahas tentang Ibn al-Jazari dan kitab a/-Nasyr i al-Qira’at
al-Asyr. Bab ini terdiri dari dua sub bahasan. Pertama, biografi singkat Ibn Jazari-
Bahasan ini meliputi ini setting historis kehidupan Ibn al-Jazari. Dengan begitu

akan diketahui kapabilitasnya sebagai ulama ahli gira’at. Disusul pembahasan
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selanjutnya, yaitu tentang Ibn al-Jazari dan perkembangan gira’at. Dengan
pembahasan ini bisa diketahui sejauh mana konsentrasinya terhadap
perkembangan qira’at hingga pantas disebut sebagai ulama ahli qira’at. Kemudian
disusul dergan pandangan ulama tentangnya. Dalam bahasan ini dijelaskan
bagaimana respon ulama lain tentang sosok Ibn al-Jazari dalam menempuh
kariernya sebagai ulama yang fokus terhadap persoalan gira’at.

Kedua, membahas tentang kitab al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr.
Pembahasan ini meliputi latar belakang penyusunan kitab dan pengaruhnya
terhadap perkembangan gira’at, dengan begitu bisa diketahui aspek historis
penyusunannya. Disusul dengan pembahasan selanjutnya, yaitu isi dan sistematika
kitab. Kemudian dilanjut dengan metode pembahasan kitab. Dengan pembahasan
ini bisa diketahui bagaimana Ibn al-Jazari menyusun kitabnya. Kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan referensi yang menjadi rujukan dalam kitab
tersebut. Dengan pemaparan ini bisa diketahui kualitas kitab yang menjadi
referensinya.

Bab keempat membahas tentang dasar kualifikasi gira’at sepuluh. Bahasan
ini meliputi dua sub bahasan. Pertama, dasar kualifikasi gira’at sepuluh menurut
Ibn al-Jazari dalam kitabnya. Dengan bahasan ini bisa diketahui alasan
memasukkan sepuluh imam dalam qira’at al-Qur’an. Kedua, pembahasan tentang
hubungan perbedaan gira’at al-Quran yang dikualifikasikan Ibn al-Jazari dan
konsep sinonimitas dengan ahruf sab’ah (tujuh huruf) dalam hadis. Dengan

bahasan ini bisa diketahui bagaimana Ibn al-Jazari menghubungkan perbedaan
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yang terjadi dalam qira’at dengan tujuh huruf yang terdapat dalam hadis serta
kaitannya dengan sinonimitas dalam al-Qur’an.

Bab kelima adalah bab penutup. Dalam bab ini " membahas berbagai

macam kesimpulan dari hasil penelitian. Setelah itu disusul saran-saran.



EABYV

PENUTUP

Segala puji bagi Allah SWT yang maha memiliki kebenaran dan Maha
mengetahui terhadap segala bentuk kesalahan. Berkat hidayah dan inayahNyalah
kajian kitab a/-Nasyr fi al-Qiré’at al-‘Asyr ini bisa terselesaikan. Oleh karena itu

berikut penulis sampaikan beberapa kesimpulan sebagai hasil dari kajian kitab ini.

A. Kesimpulan
Dari uraian panjang di atas bisa disimpulkan beberapa poin penting dalam
kajian ini sebagai berikut:

a. Dalam kualifikasi gira’at, Ibn al-Jazari termasuk ulama yang mutasahil, sebab
beliau tidak menerapkan syarat mutawatir dalam kesahihan sanad yang
menjadi syarat diterimanya qira’at. Tiga syarat penerimaan gira’at Ibn al-
Jazari tersebut sama dengan ulama yang lain, yaitu kesesuaian rasm, kaedah
bahasa Arab, dan kesahihan sanad.

b. Sab’ah ahrufyang terdapat dalam hadis Nabi saw tersebut tidak menunjukkan
makna bilangan dalam arti yang sebenarnya. Sab’ah ahruf tersebut hanya
untuk menunjukkan banyaknya bentuk kemudahan dalam pembacaan al-

Qur’an.
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c. Tidak ada sinonimitas dalam al-Qur’an. Ahruf sab’ah yang oleh sebagian
ulama dijadikan dasar oleh sebagian ulama bukan berarti mengisyaratkan
adanya sinonimitas, namun hadis tujuh huruf tersebut menunjukkan adanya
\afaz mutabayin mutawasil (lafaz yang berbeda dengan karakteristik tertentu)

dalam al-Qur’an.

B. Saran-Saran

a. Al-Zarkasyl mengatakan bahwa kemutawatiran gira’at al-Qur’an hanya sampai
pada para imam qurra’nya masing-masing. Dalam hal ini ia mengakui sebagai
bacaan mutawatir. Namun mengenai ketersambungannya pada Nabi saw. ia
masih diragukan dan perlu dikaji ulang.

b. Sebenarnya Ibn al-Jazari belum seratus persen berhasil membuktikan
kemutawatiran gira’at sepuluh. Apalagi dengan dasar kualifikasi yang ia
terapkan tanpa mensyaratkan kemutawatiran dalam kesahihan sanadnya.

Hal inilah yang kiranya belum mendapat perhatian dari para pemikir-pemikir
modern. Sebab mayoritas mereka hanya menyibukkan diri pada persoalan bagaimana
cara membela qira’at dari komentar miring para orientalis, padahal keberadaan sanad

qira’at itu sendiri masih dipertanyakan. Wallahu A ’lam bi al-Sawab.
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